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	Kerangka kerja konseptual merupakan suatu sistem yang berjalan secara serasi atau berdampingan atas tujuan yang akan diraih dengan fundamental serta menunjang keberhasilan atas standart  yang dilakukan secara konsisten dimana hal tersebut menjelaskan fungsi-fungsi lapoan keuangan yang memiliki keterbatasan-keterbatasan yang tidak dapat dijabarkan. Kerangka kerja konseptual memiliki bentuk segitiga terbalik, dan pada setiap tingkatannya memiliki peranan dan fungsi masing-masing yang sangat penting untuk mencapai tujuan yang akan dituju.

	Gambar 2.1

	Bentuk Kerangka Kerja Konseptual

	/

	Kerangka Kerja Konseptual US-GAAP (Sumber: Dwi Martani (2016:49))

	Berdasar pada tabel diatas kerangka kerja konseptual memiliki 3 bagian yang masing-masing memiliki peranan penting. Bagian-bagian tersrbuat adalah sebagai berikut:

	1. Level pertama

	Pada level pertama ini kerangka konseptual menjelaskan tentang tujuan yang akan dicapai dalam pembuatan laporan keuangan. Tak hanya sebagai sarana pelengkap dalam suatu perusahaan namun laporan keuangan merupakan peranan penting yang dapat menggambarkan keadaan terkini suatu perusahaan.

	2. Level kedua

	Di level kedua ini terdapat dua hal yaitu karakteristik mutu informasi dan elemen laporan keuangan. Hal tersebut menggambarkan tentang elemen-elemen yang digunakan dalam laporan keuangan. Dalam elemen-elemen tersebut harus memiliki mutu dan karakteristik yang dapat dipercaya keasliaannya. Hal tersebut sejalan dengan karakteristik yang dimiliki laporan keuangan yaitu: relevan, keandalan, dapat diperbandingkan dan konsisten, pertimbangan cost-benefit, dan materialitas.

	3. Level ketiga

	Pada level ketiga ini terdapat tiga hal yaitu asumsi, prinsip, dan kendala. Tiga hal tersebut adalah hal-hal dasar yang akan sering dijumpai dalam pembuatan laporan keuangan. Penanganan kendala dalam pembuatan laporan keuangan tak lepas dari penerapan asumsi dasar dan prinsip pembuatan laporan keuangan sehingga tiga hal tersebut menjadi satu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.

	C. Siklus Akuntansi

	D. Jenis-jenis Rekening Perusahaan


	Menurut Syaiful (2016:20) dalam suatu perusahaan memiliki beberpaa rekening yang dapat digolongkan dengan masing-masing sifatnya. Penggolongan rekening-rekening tersebut sebagai berikut:

	1. Rekening

	Pada transaksi suatu perusahaan tentunya menimbulakn berbagai macam penjurnalan pada jurnal yang dimiliki perusahaan. Dalam melakukan penjurnalan tersebut setiap transaksi memiliki akun-akun tertentu yang dibuat oleh perusahaan dan daftar akun-akun tersebutlah yang disebut dikenal dengan rekening. Rekening dalam saldo debet dan kredit masing-masing menampung porsinya masing-masing. Tujuan dari pembuatan rekening tersebut adalah sebagai acuan untuk memudahkan perusahaan dalam melakukan pengerjaanlaporan keuangan perusahaan tersebut.

	2. Penggolongan Rekening

	Dalam penggolongan rekening ini memiliki duajenis golongan rekening yaitu:

	a. Rekening Riil

	Rekening riil sering kali disebut juga sebagai rekening neraca. Rekening-rekening ini seperti rekening yang ada pada aktiva, dan pasiva yaitu utang dan ekuitas. Rekening ini disebut rekening riil atau nyata dikarenakan saldo akhir dalam rekening ini nantinya akan disajikan pada saldo awal periode berikutnya.

	b. Rekening Nominal atau Sementara

	Rekening nominal atau sementara sering kali juga disebut sebagai rekening laba rugi. Hal tersebut dikarenakan dalam rekening nominal atau sementara ini berisi rekening-rekening yang berada pada laporan laba rugi seperti pendapatan dan beban. Rekening ini dikatakan sementara dikarenakan pada akhir periode laporan keuangan rekening-rekening ada dalam laporan ini akan dinolkan kembali atau ditutup. Sehingga saldo awal pada periode berikutnya tidak berpatokan pada saldo periode sebelumnya.

	3. Saldo Normal Rekening

	Saldo normal rekening merupakan saldo keseluruhan rekening-rekening yang ada. Saldo tersbut menunjukkan gambaran umum masing masing rekening baik di sisi kredit ataupun debet. Bertambah atau berkurangnya suatu rekening dipengaruhi oleh saldo normal rekening.

	Pada rekening aktiva setiappenambahan saldo dalam masing-masing rekeningnya akan dicatat dalam sisi debet sedangkan pengurangannya akan dicatat dalam sisi kredit. Berbanding terbalik dengan ekuitas atau rekening-rekening pada sisi pasiva. Dalam penambahan saldo yang terjadi dalam rekening-rekening yang ada dalam pasiva akan dicatat dalam sisi kredit dan pengurangannya akan dicatat dalam sisi debet.

	E. Pengelolaan Keuangan (Manajemen Keuangan)

	1. Pengertian Pengelolaan Keuangan (manajemen keuangan)

	Pendapat dari Margaretha (2007:2) mengatakan bahwa manajemen keuangan (pengelolaan keuangan) merupakan suatu proses dalam pengambilan keputusan terhadap suatu aset, kegiatan dalam pembiayaan aset, serta kegiatan dalam pendistribusian aset tersebut dari arus kas yang dapat dihasilkan oleh aset tersebut.

	Pendapat Fahmi (2013:2) mengatakan bahwa manajemen keuangan (pengelolaan keuangan) merupakan suatu kegiatan dimana didalamnya terdapat kombinasi antara seni dan ilmu pengetahuan yang melakukan pengkajian dan pembahasan untuk memberdayakan seluruh sumberdaya yang ada sehingga dapat mengelola dan membagi dana sesuai porsi untuk mendapatkan keuntungan bagi perusahaan.

	Pendapat Horne dan Wachowicz (2012:2) mengatakan bahwa manajemen keuangan (pengelolaan keuangan) merupakan kegiatan yang memiliki kaitan erat dengan pembiayaan, pengelolaan aset, dan perolehan aset yang didasari oleh tujuan-tujuan umum.

	Kesimpulan dari beberapa pendapat ahli tersebut adalah, manajemen keuangan (pengelolaan keuangan) merupakan suatu kegiatan dalam perusahaan yang memiliki tujuan-tujuan umum dengan melakukan perpaduan antara ilmu pengetahuan dan seni dalam pengambilan keputusan guna mengoptimalkan pendapatan laba suatu perusahaan yang dilakukan secara efektif dan efisien.

	2. Tujuan Pengelolaan Keuangan (Manajemen Keuangan)

	Halim (2015:1) sebuah tujuan dari manajemen keuangan (pengelolaan keuangan) pada hakikatnya adalah ditujukan untuk meningkatkan tingkat kesejahteraan pemilik. Selain tingkat kesejahteraan tujuan dari manajemen keuangan (pengelolaan keuangan) adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas keuangan dalam suatu perusahaan serta memaksimalkan nilai perusahaan. Kita dapat melakukan pengeluaran dan pemasukan dana perusahaan secara tepat dengan melakukan pengelolaan keuangan secara efisien. Pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien akan membantu perusahaan dalam pengelolaan seluruh program perusahaan sehingga akan mengingkatkan pertumbuhan perusahaan.

	3. Fungsi Pengelolaan Keuangan (Manajemen Keuangan)

	Halim (2015:2-3) fungsi dasar dari manajemen keuangan (pengelolaan keuangan) merupakan tindakan pengambilan keputusan bagi perusahaan dalam bidang financial(keuangan) yang dilakukan oleh peusahaan. Dalam hal tersebut pengambilan keputusan yang tepat dan relevan akan berpengaruh tehadap operasional perusahaan. Manajemen keuangan (pengelolaan keuangan) difungsikan perusahaan untuk melakukan pertimbangan dalam pengambilan suatu kebijakan yang akan dikeluarkan oleh perusahaan. Keputusan-keputusan yang berpengaruh dalam perusahaan adalah sebagai berikut:

	a. Keputusan dalam berinvestasi.

	b. Keputusan dalam pembelanjaan perusahaan.

	c. Keputusan dalam kebijakan dividen.

	F. Penerapan SAK EMKM

	Menurut KBBI (2010:572)penerapan merupakan proses, cara, pembuatan, atau mempraktekkan sebuah materi atau metode demi suatu kepentingan tertentu yang dilakukan oleh beberapa orang atau golongan yang ada. Penerapan diiringi dengan intensitas pola yang dilakukan secara berulang-ulang demi tercapainya tujuan tersebut.

	Menurut IAI (2018:3) penyajian laporan keuangan berisi penyajian secara jujur atas pengaruh-pengarus peristiwa atau transaksi dan kondisi dalam suatu perusahaan sesuai dengan kriteria yang telah disyaratkan.

	Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan SAK EMKM merupakan cara, pola dan aktivitas yang dilakukan secara berulang-ulang pada teori atau metode yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

	G. Hubungan Penerapan SAK EMKM terhadap Pengelolaan Keuangan

		SAK EMKM merupakan SAK yang dibuat oleh IAI untuk diterapkan dalam pembuatan laporan keuangan pada UMKM. Peranan SAK EMKM bagi perusahaan sangatlah penting karena dalam penyusunannya akan memudahkan pemilik perusahaan untuk diaplikasikan pada kegiatan pencatatan laporan keuangan. Tingkat akurasi dalam penyajian laporan keuangan dipengaruhi pula oleh penggunaan SAK yang digunakan.

		Tidak adanya laporan keuangan yang akurat dan relevan pada perusahaan membuat  pemilik perusahaan kesulitan dalam melakukan pengelolaan keuangan yang ada. Tanpa adanya pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien akan menyulitkan pemilik perusahaan dalam melakukan pengawasan terhadap perkembangan usaha.Oleh karena hal tersebut, diperlukannya penerapan SAK EMKM pada UMKM sehingga dapat meningkatkan efektifitas pengelolaan keuangan pada UMKM.
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